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Kata Pengantar
Bismiliahirrahmaanirrahuem

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
menganugerahkan akal dan hati kepada manusia sehingga dapat menjalankan tugas
kekhalipahan di muka Bumi ini.

Sebagai seorang pengajar di Perguruan Tinggi, dan dalam rangka meningkatkan
kualitas dengan mengikuti sturan dan ketentuan yang berlaku dalam sistem pendidikan
tinggi di Indonesia, salah satunya adalah kenaikan fungsional dosen yang dipenuhi
dalam unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Makalah ini dibuat dalam rangka memenuhi persyaratan aspek pelaksanaan
pencliian ilmiah. Adapun bahasan dalam makalah ini disusun berdasarkan dan
disesuaikan dengan latar belakang penulis miliki, yaitu matematika..

Tentu saja apa yang penulis sampaikan melalui makalah ini belum merasa puas.
Saran keritik dari siapapun akan menjadi bekal penulis pada makalah-makalah
selanjutnya.

Ucapan terimakasih, penulis sampaikan kepada Pimpinan Universitas Islam
Bandung yang telah memberikan kesempatan ini kepada penulis.

Bandung, 2007
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Absrrak
frada sebuah segitiga pia di tartk garis dart semua nnk sudut ke Sebuah nik
yang membagi stdut hva menjadi dua bagian yang sama besar pda gaiis
yang ada di hadapannya, maka ketiga garis tersebut berpotongan pada sebuah
titik I Melalui I sebagai pusat dapat dibuat sebuah lingkaran vang
menyinggung seliap sisi dari segitiga tersebur. Pada makalah ini akan dibahas
heherapa formula wuntuk mencari jari-jari lingkaran dalam pada sebuah
segiriga

Kata-kata kunci | segitiga. lingkaran, Incenter

Pendahuluan
Incener | dan sebuah segitiga adalah fitik potong dan tiga buah garis yang ditarik dari titik-tiuk sudut

ke suatu titik yanpg membagi sudut menjadi dua bagian dari tiap titik sudut {(dari titik A ditarik gars ke sisi
BC yang melalwi titit yang membagi sudwt A dua bagan. Dengan cara yang sama untuk titk sudint B dan
C. Lingkaran dalam segitiga adalah sebuah lingkaran yang dibuat dalam segitiga dengan pusainya I dan
menyinggung ketipa sisi segitipa.
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Gambar 1

Teorema 1
Misal sisi AB = ¢, sisi BC = a dan sisi AC = b. Jari-jari lingkaran dalam sepitiga ABC adaiah r dapal

dinvatakan sebagai r = 2K _ ; dimana K : luas segitiga

a+b+c
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Garmbar 2

AAFT = A4E]  maka AF = AE
ABFI = ABDI , maka BF = BD
ACDI — ACEI maka CD=CE



AAFT siku-sikudit F
Misal AF = x, maka luas AAF,'::E’-

Luas ABFY = ¥

Panjang FB=BD =c- x, makapanjang CD =a-(c~-x}=a ¢+x
AF=AE=x makaCE=b-x

CE=CD makab-x=a-¢c+tx

2x=b-a+c

b-a+c
X =
2
Luas ACDf = @-c+%)

Luas A4BC =L A4FI +L AAET + LABFI + LABDI + LACDI + L ACEL

L, (c-x)r + (c~x)r +r(a—-c+x) +r(a—c+x)
2 2 2 2 2 2
ar xr ar xr
= cr— — _,_+_,_,_,
2 2 2 2
- gi+(b—a+c)r +g:+(b—a+c}r
2 4 2 4

_ar br ar ¢ ar br ar cr
2 4 4 4 2 4 4 4

br o ar
=____ _._+_
2 2 2
(a+b+c]
= r
2
Jadi,K:(a+b+c)r ataur:E; s=(a+b+c)
2 § -2
o K _ Js(s —a)(s—-bXs-¢) _ Js(s ~aXs—b)s—c) . K- huas segitiga
5 5 SZ
e Js(s—a)(j—:b)(s —<) _ J(.f—a)(swb)(s—c) (L)
5 5
Teorema 2
Jika a, b dan ¢ adalah sis1 sebuah segitiga dan « | £, dan y adalzh masing-masing sudut di hadapan
sisi a, b dan ¢, maka jari-jari lingkaran dalam dapat dinyatakan sebagai
b+e—a fa
r= tg| — 21
2 g[ 2) 25h
a+c-b (B
r= gl — 22
= @2)
pearhoc, (KJ (2.3)
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sinf=——>h=asinf !
a ‘

K= —;—acsinﬁ —2K =qcsin 8

K:[a+b+ch-—>r 2K
2 a+b+c
_acsin g
Ca+b+c
_acsinf a+c-b
r_'a+b+cba+c—b
_acla+c-b)sin B
 (a+c) -b°

_ac{a+c-b)sin B
@t +¢t+2ac-ht
Dari dalil cosinus dapat ditentukan bahwa »* = a° +¢* —2accos # atau a’ +¢* ~° = 2accos B
_acla+c—b)sin g
2accos B+ 2ac
_ac(@+c-b)sin
2aci{cos B+ 1)
_(a+c—h)sin g
B Acos A +1)

sing (B
Kareoa 1+cos,6_fg[2}

Maka
_la+e-b)y (B
,“?_@@J

Bukti identitas —— o — :g@]
b+cosexr L 2

+

o l—cos
o smE 1{ ‘/—
lan— = +
1+ cosax

2 wsZ _1__J_r__cosa
2
Bentuk sederhana dm}ntakan sebagat bertkut
@ l-cosa
rg—-=,’~—
2 l+cosa
:Jl——cosa.ncosg_ 1-cos’a _ +sina _ sina
1+cosa l+cosa Y(1+cosa) Jd+cosa) 1+cosa

Teorema 3
Jari-jan lingkaran dalam sebuah segitiga siku-siku dengan kaki-kaki a dan b dan hipotenusa c, adalah
a+b—¢
2

r=

Bukti :
atb-c

Dengan memperhatikan teorema 2 di atas r =

‘F_a+b—r;-r (”W
) g\f‘/

a+b-¢
2

2
Karena y = — |, sehingga
g(zj y =7 , sehingg

3.1

r=

08 5532



Teorema 4
Misal m dan n adalah bilangan bulat, dimana m>n. Misal a=2m, b=m’—-n’ dan c=m? +n*
adalah sisi-sisi segitiga siku-siku. Maka jari-jari lingkaran dalam dari segitiga Pythagoras adalah
bilangan buiat r = m(m —n)

Bukt
Pada sebuah segitiga dengan sisi-sisinya (a, b, ¢) yang siku-sikunya di C, bertaku
(«,b.¢) Z(Zmn,mz —n’,m +n2)

Moo
R . B
¢ A=2mn
Gambar 4
Perhatikan gambar 4 di atas
22
Luas segitiga 4 :%:Q’Tﬁ;‘—”) = mn(m® —n?) (4.1)

Luas segitiga tersebut, dapat juga dicari melahu menjumiahkan segitiga-segitiga kecil yang terdapat di
dalamnya, vaitu
_@mny | (m* —nyr , (m* +nt)r
2 2 2
A=mim+nywr {4.2)
Dari persamaan (4.1) dan (4.2) kita dapatkan
m{m+nyr =mnim* —n")
r=n{m-n} (4.3)

A

Mengkonstruksi Segitiga Heron

Untuk mengkonstruksi segitiga Heron dapat juga dikonstruksi dari dua segitiga Pythagoras. Lanpkah-
langkahnya adalah

1. Pikih dua segitiga Pythagoras, dan tempatkan berdampingan (lihat gambar 5 di bawah ini)

Gambar 5

2, Kalikan setiap segitiga dengan bilangan bulat sehingga kita peroleh dua segitiga Pythagoras (lihat
gambar ¢ di bawah ini)
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Gambar 6
3. Selanjutnva dempetkan salah satu sisi yang mempunyai panjang vang sama (lihat gambar 7 di bawah
ML)
Cclj-’: h -.\‘I c2
! .
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a=at+a2
Gambar 7

Dari segitiga sebelah kiri dari gambar 7 di atas dapat ditentukan bahwa A =c sin f dan alasnya adalah
a =¢ cos . Selanjumya karena ¢, adalah bilanpan bulat dan dengan menggunakan teorema di atas
bahwa sin f, dan cos £ adalah bilangan rasional. Jadi segitiga siku-siku pada sebelah kin mempunyai sisi
bilangan rasionat dan mempunyai panjang sisi vang sama dengan sisi vang ada di sebelah kanannya.

Teorema 5

' . { )
Dengan notasi yang ada pada gambar 6 dan 7 kita mempunyai r=(k-r, -rl)lanL%J dimana

a=a+a,
Bukti
Dengan menggunakan teorema 2, untuk gambar 7

[/ -i-(.'2 —d, [24
= oz 2 5.1
2 2 S
Tambahkan dengan A dan b, dan kurangi juga dengan b, dan b, pada persamaan (5.1), sehingua

b+b,+{q~a -B)+(c —a, '“b:)tang

diperoi¢h
P 2 2
e o B -
Dengan menggunakan teorema 3, jari-jari dari segitiga sebelah kiri kita memperoleh » = LR G
" . a,+h, —c,
dan segitiga sebelah kanan kita peroleh r, = —2 2—“~ 2 Karena h=»5h =b,
Contoh 1
Misal pasangan triple Pythagoras (3, 4, 5), kita cari jarijani lingkaran dalam segitiga vang
dibentuknya

s{s —als —hXs—¢) _ J(s —aXs—b}s—c)
3 5
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Contoh 2
Tentukan jari lingkaran dalam dari segitiga dengan panjang sisi-sisinyva seperti pada gambar di bawah
m

306 “\\..__\39,6
600
Gambar 8
Jawab :
Misal a = 30,6 ¢m; b=60.0cm ; =396 cm
,e Js{s —a¥s—hXs -~ ¢y B \/(s ~aXs-bXs—-c)
¥ B s

65,1-30,6165,1 - 60N65,1-39,6 34 5X5,1K25,5 4486, 725
,_ [ES1-30.60651-60)651-39.6) _ [BASICDC5S) _ [MB6TB _ o o
65,1 65,1 65,1

Contoh 3
Carilah jari-jari lingkaran dalam segitiga dimana sisi-sisinva 10 ¢cm, 17 cm dan 21 cm

. \{s(s —a)s—h)s—c) _ J{s —a)s—b)s—c)
: ]

PE
(24-10)24-17)(24 - 21) J(14)(7)(3) 294
r= = = /=—=4/12,25=35cm
J 24 24 24 '
Contoh 4
B :I .'J; %, s . - - .,
v |i1 2 &> 13 s - 137 s
S I Szl o2 Tz
i ;
5 73 s 9 14
Gambar 9

k)

o Js(s —a¥s—h)s—c) _ J(s —aXs—bXs-c)
) s

ﬁ:\/(15—5)(15]—512}(15—13)= (10)1(?(2):‘/322

_ {6=36E-6-5) _ [0 _ 4
rg _‘J 6 _V 6 —\/I__l



(s- Ms—c)
s(s-a)

{
:E(I4+15+13): 21

a _ [(21-15)(2133)  [(6)(8)
BTN 2o yenm - Jb327 0572

r—(h—r—r)lan( ) (12-2-1)(0,572)=5,148

; dimana 5= —;—{a +b+c)

Teorema 6
Diberikan sebuah segitipa sama kaki dengan panjang alas 2a,, garis tinggi h dan panjang dua sisinva
¢, maka jari-jari lingkaran dalamnva adalah r = (c i )a
Kesimpulan
Untuk mencan jari-jari lingkaran dalam pada sebuah segitiga dapat digunakan teorema-teorema di
alas
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